BAB YV
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis terhadap tujuh poster kampanye
anti rokok pada akun Instagram (@suara tanpa rokok menggunakan pendekatan
semiotika Charles Sanders Peirce, penelitian ini menjawab rumusan masalah bahwa
anti maskulinitas dalam postingan kampanye tersebut direpresentasikan melalui
keterkaitan antara Representamen, Object, dan Interpretant yang secara konsisten
mendekonstruksi stereotip rokok sebagai simbol maskulinitas laki-laki.
Representasi tersebut terwujud dalam tiga bentuk penolakan utama, yaitu: (1)
penolakan terhadap citra laki-laki keren atau menarik secara penampilan yang
selama ini dilekatkan pada rokok dan vape; (2) penolakan terhadap citra laki-laki
kuat dan tangguh secara fisik yang dianggap tidak terpengaruh oleh bahaya
kesehatan; serta (3) penolakan terhadap anggapan bahwa merokok merupakan
bagian dari karakter laki-laki yang bertanggung jawab, baik terhadap diri sendiri,

keluarga, maupun masyarakat.

Bentuk penolakan terhadap citra laki-laki keren tampak pada poster yang
mengangkat frasa seperti "Hot daddy tapi bukan good daddy" dan kritik terhadap
penggunaan vape sebagai gaya hidup modern, yang menegaskan bahwa penampilan
menarik bukan ukuran maskulinitas. Bentuk penolakan terhadap citra laki-laki kuat
tampak pada poster yang menampilkan kerusakan tubuh, gangguan jantung, GERD,
hingga kematian akibat rokok dan vape, yang membongkar anggapan bahwa tubuh
laki-laki kebal dari dampak kesehatan. Adapun bentuk penolakan terhadap
anggapan merokok sebagai karakter laki-laki yang bertanggung jawab tampak pada
poster yang menghadirkan figur ayah, ibu dan bayi, kawasan tanpa rokok, serta
adegan refleksi diri, yang menempatkan tanggung jawab menjaga kesehatan
keluarga dan lingkungan sebagai penanda maskulinitas yang baru. Ketiga bentuk
tersebut ditampilkan secara berulang melalui ilustrasi, warna, simbol, tipografi, dan

pesan persuasif pada ketujuh poster yang dianalisis.

149



Dengan demikian, kampanye anti rokok pada akun Instagram
(@suara_tanpa rokok tidak hanya berfungsi sebagai media edukasi kesehatan,
tetapi juga sebagai media yang menggeser pemaknaan maskulinitas dari perilaku
berisiko menuju sikap bertanggung jawab, peduli terhadap kesehatan, dan mampu
melindungi diri sendiri maupun orang lain. Temuan ini memperlihatkan bahwa
kampanye kesehatan berbasis media sosial dapat sekaligus berfungsi sebagai ruang
negosiasi ideologi gender, sehingga kampanye anti rokok tidak hanya mendorong
perubahan perilaku merokok, tetapi juga berkontribusi dalam membentuk cara
pandang masyarakat terhadap konsep maskulinitas yang lebih positif, sehat, dan

relevan dengan perkembangan nilai-nilai sosial saat ini..

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran

yang diharapkan dapat menjadi masukan bagi berbagai pihak sebagai berikut :

1. Bagi Pengelola Kampanye Anti Rokok

Pengelola akun Instagram @suara_tanpa_rokok diharapkan dapat terus
mengembangkan strategi kampanye yang tidak hanya menekankan bahaya
merokok dari sisi kesehatan, tetapi juga mengangkat isu-isu sosial yang berkaitan
dengan konstruksi maskulinitas. Penyajian pesan melalui visual, ilustrasi, maupun
narasi yang lebih dekat dengan realitas kehidupan masyarakat diharapkan mampu
memperkuat efektivitas kampanye dalam membangun kesadaran bahwa
maskulinitas tidak ditentukan oleh kebiasaan merokok, melainkan oleh sikap

bertanggung jawab terhadap diri sendiri, keluarga, dan lingkungan.
2. Bagi Masyarakat

Masyarakat diharapkan mampu menyikapi berbagai pesan yang beredar di
media sosial secara lebih kritis, khususnya pesan yang membentuk pandangan
mengenai maskulinitas dan perilaku merokok. Pemahaman bahwa rokok bukan
merupakan simbol kejantanan perlu terus dibangun agar masyarakat tidak lagi
terpengaruh oleh stereotip yang berkembang. Sebaliknya, nilai-nilai seperti

kepedulian terhadap kesehatan, tanggung jawab, dan kemampuan melindungi diri
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sendiri maupun orang lain diharapkan dapat menjadi landasan dalam memaknai

maskulinitas secara lebih positif.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena hanya berfokus pada
analisis tujuh poster kampanye anti rokok yang diunggah melalui akun Instagram
@suara_tanpa_rokok dengan menggunakan pendekatan semiotika Charles
Sanders Peirce. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat
memperluas objek penelitian dengan mengkaji bentuk konten lain, seperti reels,
video, atau media kampanye digital pada platform media sosial yang berbeda.
Selain itu, penggunaan pendekatan atau teori komunikasi lainnya juga dapat
dipertimbangkan untuk memperoleh sudut pandang yang lebih beragam mengenai

pembentukan makna maskulinitas dalam kampanye kesehatan.
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